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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Kemerdekaan Indonesia diperoleh dari hasil perjuangan panjang bangsa 

Indonesia untuk menuntut kemerdekaan lepas dari belenggu penjajahan bangsa 

asing (Rinardi, 2017:144). Hal ini dapat dilihat dari makna historis, kalimat 

pertama Pembukaan UUD 1945 merupakan suatu deklarasi tentang kemerdekaan 

sebagai hak segala bangsa. Artinya sebuah kemerdekaan adalah sebuah upaya 

akan adanya kepentingan bersama untuk membebaskan diri dari bangsa penjajah. 

Peristiwa ini dibuktikan dengan adanya kemerdekaan Indonesia yang diraih berkat 

adanya rasa persatuan dan rasa senasib sepenanggungan dari seluruh rakyat 

Indonesia. Rasa persatuan yang erat tersebut telah tertanam dalam sanubari rakyat 

dipadu dengan strategi politik yang dijalankan oleh para tokoh nasionalis baik di 

pusat maupun di daerah, sehingga menghasilkan Proklamasi Kemerdekaan 

Republik Indonesia. 

Pada tanggal 17 Agustus merupakan tonggak sejarah baru bagi Indonesia, 

karena pada tanggal tersebut rakyat Indonesia menyatakan kemerdekaannya, pada 

tanggal 17 Agustus 1945, di Jln. Pegangsaan Timur 56 Jakarta, dibawah pimpinan 

Sukarno-Hatta, keduanya telah memproklamasikan kemerdekaan Indonesia dan 

melahirkan negara baru, yang membentang dari Sabang sampai Marauke, dari 

Miangas sampai ke Rote, dengan tegas teks proklamasi dikumandangkan "Kami 

bangsa Indonesia dengan ini menyatakan kemerdekaan Indonesia", adalah salah 

satu pekikan dimulainya revolusi Indonesia (Nalenan dan Gani, 2004:45). Setelah 

proklamasi dibacakan dengan khitmat. Berita proklamasi tersebut terus 

disebarluaskan keseluruh pelosok Nusantara melalui kantor radio Domei, dan 

terus menyebar ke berbagai daerah lainnya, selain melalui radio tersebarnya teks 

proklamasi tersebut, berita tersebut tersebar juga melalui utusan-utusan yang 

dikirim dari Jakarta menuju daerah-daerah di Jawa dan Sumatera. 

 Meskipun proklamasi telah dikumandangkan, berita mengenai Proklamasi 

tidak secara serentak didengar dan diketahui oleh masyarakat Indonesia. Hal ini 
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dapat dimaklumi karena pada masa itu komunikasi antara Jakarta dan daerah lain 

sangat terbatas. Sebagian besar media komunikasi dikuasai Jepang dan digunakan 

untuk kepentingan bala tentara Jepang. Radio-radio yang dimiliki rakyat disegel 

sehingga hanya berita yang disiarkan oleh Jepang yang dapat diterima. Walaupun 

ada kemungkinan rakyat mendengar berita mengenai proklamasi kemerdekaan itu, 

rakyat masih diliputi rasa takut untuk menyebarkan berita itu karena kedudukan 

Jepang pada saat itu masih sangat kuat (Tim Penyusun Sejarah Perjuangan 

Subkoss, 2003:51). 

 Proklamasi kemerdekaan Indonesia terlambat sehari sampai beritanya di 

Palembang, kelompok A.K Gani dengan cepat mendengar berita proklamasi, 

informasi proklamasi diterima oleh Gani dari Mailan dan Nungcik Ar yang 

bekerja di Palembang Shimbun, yakni tanggal 18 Agustus 1945 (Nalenan dan 

Gani, 2004:45). Secara bersamaan diumumkan juga bahwa Jepang telah menyerah 

kepada sekutu, hal itu disampaikan dalam sebuah pertemuan yang dilakukan 

antara pihak Jepang dan pihak Republik Indonesia di Palembang yang memiliki 

perwakilan masing-masing, seperti dari pihak Jepang diwakili oleh Syu-Cokan, 

Myeke-Tosio, Matsubara, dan Suma-Buco Tokokaco. Sedangkan dari pihak 

Palembang diwakili oleh Abdul Rozak, Nungcik AR, Bay Salim, Haji Cikwan, 

Salam Faiman, Pormono, dan Yap Tiong Ho. Setelah dilakukan pertemuan 

tersebut maka diserukan juga untuk para pemimpin rakyat yang sedang berada 

diluar kota untuk kembali ke Palembang untuk menyiapkan situasi pada saat itu 

(Perwiranegara, -:23-24). 

 Maka setelah adanya situasi tersebut pada tanggal 25 Agustus 1945 

dilakukan sebuah pengibaran bendera Merah Putih yang dilakukan di kantor 

Weter leiding (yang selanjutnya menjadi kantor walikota Palembang). Pengibaran 

bendera tersebut dilakukan oleh Hasan Kasim, Moh. Arif, Dani Effendi, Rd. 

Abdullah (Cek Syeh), Rivai, serta para pemuda yang dipimpin oleh Mailan, 

Abiasan Said, dan Bujang Yakob. 

 Perjuangan bangsa Indonesia setelah itu memasuki tahapan baru, yaitu 

perjuangan membela dan mempertahankan kemerdekaan atau sering disebut masa 

revolusi fisik. Revolusi fisik  merupakan  suatu periode revolusi kemerdekaan RI 
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untuk mempertahankan kemerdekaan dari penjajahan bangsa asing, dimana 

perjuangan dalam mempertahankan kemerdekaan ini difokuskan untuk 

menggagalkan keinginan Belanda yang ingin menguasai Indonesia kembali. 

Revolusi fisik ini terjadi pada tahun 1945-1949, setelah proklamasi kemerdekaan 

Republik Indonesia sampai dengan penyerahan kedaulatan pada Desember 1949.  

Revolusi di daerah Keresidenan Palembang sama seperti di wilayah lain 

Indonesia. Keresidenan Palembang merupakan Provinsi Sumatera Selatan 

sekarang ini, yang pada masa kolonial disebut Keresidenan Palembang (Ismail, 

2004:52). Sejak dihapuskannya Kesultanan Palembang 15 Oktober 1825, wilayah 

Sumatera Selatan berstatus sebagai daerah Keresidenan Palembang. Keresidenan 

Palembang sudah semenjak awal revolusi menjadi satu-satunya daerah di Pulau 

Sumatera yang berhasil menempatkan diri di "pusat" dan saat bersamaan 

memainkan peran sangat penting sebagai poros kekuatan politik militer Republik 

di Sumatera. 

 Pasukan Sekutu mendarat pertama kali di Keresidenan Palembang tepatnya 

di Palembang melalui Sungai Musi, pada tanggal 12 Oktober 1945, dipimpin 

Letkol Carmichael. Kedatangan mereka pada awalnya tidak dihalangi oleh 

Pemerintah Republik Indonesia maupun rakyat di Palembang. Kedatangan mereka 

diperlengkapi dengan aparat Sipil/AMACAB (Allied Administration Civil Affairs 

Branch). Bersama pasukan ini ternyata membonceng NICA (Netherland Indies 

Civil Administrations). Rombongan yang kedua pasukan Sekutu mendarat di 

Palembang pada tanggal 13 Maret 1946, dipimpin Brigadir Jenderal Hutchinson. 

Dengan kedatangan rombongan baru ini, Residen Palembang mengizinkan 

penambahan tempat-tempat yang diduduki sekutu. Sengketa dimulai ketika 

rombongan Sekutu keluar dari koridor menuju 9 Ilir, bagian Timur kota 

Palembang dan mendobrak Penjaga Polisi Tentara (PT). Tindakan ini 

mengakibatkan terjadinya tembak-tembakan antara TRI dan Sekutu selama 3 hari 

3 malam pada bulan Maret 1946 (Parikesit & Sempurnadjaja, 1995:46-47). 

 Sebelum terjadinya berbagai pertempuran di daerah sekitar Keresidenan 

Palembang dibentuklah komando tempur guna menyerang dan mempertahankan 

Keresidenan Palembang dari pihak Belanda. Pada tanggal 24 Januari 1946, sejalan 
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dengan perubahan nama TKR (Tentara Keamanan Rakyat) menjadi TRI (Tentara 

Republik Indonesia) sudah dilaksanakan reorganisasi ketentaraan di Sumatera 

yang terdiri dari 6 divisi. Daerah Sumatera Selatan terbagi menjadi 2 divisi, 

meliputi divisi 1 yang terdiri dari Daerah Lampung, Bengkulu Palembang Hulu. 

Staf divisi 1 berkedudukan di Lahat, divisi II terdiri dari daerah Palembang Hilir, 

Jambi dan Bangka Belitung. Staf divisi II berkedudukan di Palembang kota 

(Nasution, AH Jilid III, 1977:228). 

 Keresidenan Palembang pada masa revolusi ini melibatkan dirinya kedalam 

kancah pertempuran, puncaknya diawali dengan serangkaian bentrokan kecil pada 

bulan November dan Desember 1946, dan mencapai klimaksnya pada tanggal 1 

Januari 1947, pertempuran itu dikenal sebagai pertempuran Lima Hari Lima 

Malam. Boleh dikatakan batu ujian pertama bagi kekuatan bersenjata Republik di 

sekitaran Palembang dan sekaligus menunjukkan hubungan yang tak 

menguntungkan antara Republik dan Belanda yang datang kembali ke daerah 

sejak terusir oleh kekuatan Jepang pada awal tahun 1942 (Pemerintah Daerah, 

1996:183). 

 Pada masa Revolusi fisik ini untuk mempertahankan kemerdekaan dari 

penjajahan di daerah-daerah khususnya daerah Keresidenan Palembang tidak 

lepas dari peran seorang tokoh yang berjuang dalam bidangnya masing-masing. 

Salah satunya adalah Alamsjah Ratu Perwiranegara. Alamsjah Ratu 

Perwiranegara adalah seseorang yang mempunyai andil dalam mempertahankan 

kemerdekaan pada masa revolusi fisik (1945-1949) di Keresidenan Palembang 

khususnya di Palembang. Beliau memiliki jiwa dan semangat yang tinggi dalam 

memperjuangkan daerah khususnya Palembang untuk menjadi bangsa yang 

merdeka dan maju dikemudian hari. 

 Untuk mempertahankan kemerdekaan dari penjajahan bangsa asing 

Alamsjah Ratu Perwiranegara pada pertempuran Lima Hari Lima Malam di 

Palembang  dipilih sebagai Kepala Staf pertahanan perang yang berperan dalam 

menjaga wilayah-wilayah pusat pertahanan TRI (Tentara Republik Indonesia)  

pada saat itu. Dalam memainkan perannya Alamsjah Ratu Perwiranegara 

memberikan perintah untuk membumi hanguskan fasilitas yang ada. Hal ini 
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dilakukan agar menahan Belanda tidak menggunakan fasilitas tersebut, Belanda 

sendiri membakar rumah-rumah di 26 ilir karena merupakan tempat pasukan TRI. 

Setelah perundingan Alamsjah Ratu Perwiranegara mundur bersama pasukan TRI 

lainnya guna menyusun kembali kekuatan menghadapi serangan pasukan Belanda 

(Parikesit & Sempurnadjaja, 1995:38-41). Mundurnya satuan TRI dalam radius 20 

km dari kota Palembang, termasuk yang dikukuhkan oleh perjanjian Linggarjati 

25 Februari 1947. Sebagai Kepala Pertahanan (Operasi), Alamsjah mengatur 

penempatan posisi pasukan dengan mempertimbangkan strategi perjuangan yang 

berskala panjang. Penempatan posisi pasukan mesti dilakukan dengan sistem 

defensif aktif, dalam arti bahwa satuan-satuan itu sewaktu-waktu dapat 

digerakkan untuk memukul lawan. 

 Pada masa agresi militer Belanda I yang terjadi pada 21 Juli 1947, Alamsjah 

Ratu Perwiranegara dipilih sebagai Kepala Staf Pertempuran Brigade Garuda 

Merah Prabumulih selain itu juga menjadi Resimen 44 dan sebagai Komandan 

Pertempuran di wilayah Ogan Komering Area, dalam memainkan perannya 

Alamsjah pernah memimpin pasukan melakukan long march, dilihat dari jumlah 

pasukan yang dibawa long march pun jauh sekali, dimana pasukan Kapten 

Alamsjah berjumlah sampai 1 batalyon, jarak yang di tempuh juga berbeda, long 

macrh Kapten Alamsjah sekitar 1.000 km selama hampir 40 hari (Parikesit & 

Sempurnadjaja, 1995:88). Pada masa agresi militer II Alamsjah Ratu 

Perwiranegara menjadi  Batalion XII STP (Sub Teritorial Palembang).  

 Berdasarkan penjelasan diatas, Perjuangan yang Alamsjah lakukan selain 

dalam bentuk fisik menghadapi penjajahan bangsa asing, lebih menjadi instruktur 

bidang strategi, taktik dan tehknik pertahanan dalam peperangan, maka dari itu 

peneliti tertarik untuk mengadakan kajian lebih mendalam tentang skripsi yang 

berjudul ”Peranan Alamsjah Ratu Perwiranegara di Keresidenan Palembang 

Pada Masa Revolusi Fisik Tahun 1945-1949". 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas rumusan masalah penelitian ini adalah  

1. Bagaimana Peranan Alamsjah Ratu Perwiranegara pada Pertempuran Lima 

Hari Lima Malam di Palembang ? 

2. Bagaimana Peranan Alamsjah Ratu Perwiranegara di Keresidenan Palembang 

masa Agresi Militer Belanda I ? 

3. Bagaimana Peranan Alamsjah Ratu Perwiranegara di Keresidenan Palembang 

masa Agresi Militer Belanda II ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Agar dalam penelitian ini tidak terjadi kesalahan dan mudah untuk dipahami 

secara jelas, maka perlu adanya pembatasan dalam membahas suatu 

permasalahan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini perlu dibatasi ruang lingkup 

kajiannya. Ruang lingkup ini meliputi: 

1.3.1 Skup Tematikal 

 Skup ini merupakan pembatasan agar dalam penelitian tidak keluar dari 

tema yang telah ditentukan sebelumnya. Peneliti dalam penelitian ini mengambil 

judul mengenai “Peranan Alamsjah Ratu Perwiranegara di Keresidenan 

Palembang pada masa revolusi fisik Tahun 1945-1949”. 

1.3.2 Skup Spasial 

 Skup spasial dalam penelitian ini yaitu mengadakan pembatasan wilayah 

yang menjadi objek dan peristiwa yang terjadi. Dalam penelitian ini wilayah yang 

dicakup adalah Keresidenan Palembang, dan secara khusus membahas mengenai 

Peranan Tokoh Alamsjah Ratu Perwiranegara pada masa revolusi fisik di sekitar 

wilayah keresidenan Palembang. 

1.3.3 Skup Temporal 

 Skup temporal yaitu berhubungan langsung dengan kurun waktu atau kapan 

peristiwa itu terjadi. Dalam penelitian ini kurun waktu yang diambil adalah tahun 

1945-1949, karena pada tahun itu merupakan masa revolusi untuk 

mempertahankan kemerdekaan dari penjajahan. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

 Dari permasalahan yang dikemukakan di atas maka Tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk Mengetahui Bagaimana Peranan Alamsjah Ratu Perwiranegara pada 

Pertempuran Lima Hari Lima Malam di Palembang. 

2. Untuk Mengetahui Bagaimana Peranan Alamsjah Ratu Perwiranegara di 

Keresidenan Palembang masa Agresi Militer Belanda I. 

3. Untuk Mengetahui Bagaimana Peranan Alamsjah Ratu Perwiranegara di 

Keresidenan Palembang masa Agresi Militer Belanda II. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan tercapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Dari hasil penelitian ini sebagai syarat penulis untuk memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya. 

2. Dari hasil penelitian ini untuk memberikan Sumbangan Materi Mata Kuliah 

Sejarah Sumatera Selatan di Program Studi Pendidikan Sejarah Universitas 

Sriwijaya yang dapat dijadikan literatur bagi Mahasiswa untuk menambah ilmu 

pengetahuan sejarah yang berhubungan dengan zaman kemerdekaan khususnya di 

Palembang. 

3. Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai langkah awal untuk penelitian-

penelitian yang berkaitan dengan Peranan Alamsjah Ratu Perwiranegara di 

Palembang pada masa revolusi fisik Tahun 1945-1949, menjadikan bahasan yang 

menarik untuk dikaji dan diharapkan untuk menumbuhkan rasa kebanggan 

terhadap almamater dan semakin menambah ketekunan dalam berprestasi. 
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